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The purpose of this study was to determine the learning strategies of Islamic religious
education for teachers and parents to improve the Islamic character of the Intan
Cendekia Mataram Islamic Kindergarten students. This study uses a type of qualitative
literature research approach. This study uses a qualitative method. Data collection
techniques using observation and survey techniques. Data analysis was carried out
naturally describing field data in the form of qualitative stories without measuring
observations in the form of numbers using certain statistics. Observation and interview
techniques provide information about the main person responsible for parenting,
while the interview technique provides information about several conditions that must
be owned by parents in parenting, several important people internalized. through early
childhood parenting as well as methods and strategies to shape the Islamic character
traits of early childhood. The results of this study indicate that (1) learning strategies
for Islamic religious education for teachers and parents in improving the quality of
Islamic character include exemplary, direct teaching, praise, persuasion, good
habituation, and memorization in the school, family and environment in the form of
learning activities independent, integrated, and holistic; (2) some Islamic characters
that are important to be instilled in kindergarten-aged children include education in
monotheism of faith, practice of worship and culture of adab, noble morals, and
learning the Qur'an.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam bagi guru dan orang tua untuk meningkatkan karakter
Islami siswa TK Islam Intan Cendekia Mataram. Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan penelitian kepustakaan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan survei.
Analisis data dilakukan secara alami menggambarkan data lapangan dalam bentuk
cerita kualitatif tanpa mengukur pengamatan dalam bentuk angka menggunakan
statistik tertentu. Teknik observasi dan wawancara memberikan informasi tentang
orang utama yang bertanggung jawab dalam pengasuhan, sedangkan teknik
wawancara memberikan informasi tentang beberapa syarat yang harus dimiliki oleh
orang tua dalam pengasuhan, beberapa orang penting diinternalisasi. melalui pola
asuh anak usia dini serta metode dan strategi membentuk sifat karakter islami anak
usia dini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) strategi pembelajaran
pendidikan agama islam bagi guru dan orang tua dalam meningkatkan kualitas
karakter islami diantaranya keteladanan, pengajaran langsung, pujian, bujukan,
pembiasaan baik, dan hafalan di lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan
dalam bentuk kegiatan pembelajaran mandiri, terpadu, dan holistik; (2) beberapa
karakter Islami yang penting ditanamkan kepada anak usia TK diantaranya
pendidikan tauhid keimanan, pengamalan ibadah dan budaya adab, akhlaq mulia,
dan belajar Al-Qur’an.

I. PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari tujuan pendidikan, ke-
hidupan masyarakat harus dipelihara. Menurut
tingkat pemahamannya, kegiatan pembelajaran
membantu siswa untuk mengenali nilai-nilai
pendidikan dan mengembangkan pemikiran logis
(Sulistyowati, 2021; Zakaria, 2016). Lingkungan
pendidikan saat ini seperti di lingkungan sosial

keluarga, sekolah dan masyarakat mendukung
hubungan antara pendidikan dan peserta didik
(Hartati, 2021; Nasiruddin, 2018). Bab I Ayat 1
UU  Sisdiknas 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan sistematik
untuk mewujudkan lingkungan pendidikan dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat
berkembang secara aktif. Potensi untuk menjadi
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kuat secara mental, cerdas secara moral dan
memiliki kualitas yang dia butuhkan bersamanya
(Sisdiknas, 2018).

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah lingkungan
Pendidikan yang dapat menjadi dasar pengem-
bangan mental dan kecerdasan. TK merupakan
jenjang Pendidikan anak wusia dini berupa
pendidikan formal untuk anak usia 6 tahun ke
bawah. Kurikulum taman kanak-kanak menekan-
kan pada pemberian stimulasi pendidikan untuk
mendorong pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan mental agar anak siap dalam
pembelajaran selanjutnya (Aim, 2020; Rusmini,
2017). Anak usia dini merupakan usia yang
sangat penting dalam pembentukan kepribadian
dan karakter anak (Dini, 2021). Masa kanak-
kanak merupakan masa dimana anak tumbuh
dan berkembang dengan pesat, sehingga disebut
masa emas. Pertumbuhan dan perkembangan ini
membutuhkan diet yang seimbang, bergizi, dan
stimulasi yang intens. Sikap dan perilaku anak
berbeda dengan orang dewasa terutama dalam
belajar (Pramudyani et al., 2017).

Tujuan dari Taman Kanak-Kanak Islam adalah
untuk membina pendidikan Islam bagi anak-anak
sejak lahir sampai usia enam tahun untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan mental mereka dan mempersiapkan
mereka untuk kegiatan akademik. Jika partisipasi
adalah keikutsertaan dalam suatu kegiatan, maka
partisipasi adalah keikutsertaan orang tua dalam
mengarahkan perhatian secara langsung dan
tidak langsung pada perencanaan, pengolahan
dan evaluasi kegiatan, dinamika pembelajaran
(Dini, 2021). Merencanakan dan melaksanakan
program pendidikan anak usia dini memerlukan
pemahaman tentang karakteristik pembelajaran
anak usia dini sebagai sebuah fenomena. Yang
terpenting di antaranya adalah penggunaan
strategi pembelajaran baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan keluarga (Nurviana,
2021). Oleh karena itu, peran guru di sekolah dan
peran orang tua di lingkungan keluarga sangat
penting dalam strategi pembelajaran siswa,
sehingga terwujud integrasi dan sinergi dalam
peningkatan pemahaman siswa.

Penggunaan strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidiknakan mempengaruhi
proses pembelajaran yang dilalui oleh peserta
didik. Karena strategi yang baik akan memun-
culkan berbagai respon-respon dari peserta
didik (Suwarno et al.,, 2021). Salah satunya pada
proses pemahaman peserta didik (Setiawan et
al, 2020). Oleh karena itu tentunya sebagai
pendidik memilki berbagai strategi pada proses

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pemahaman peserta didik. Strategi pembelajaran
dapat dipahami sebagai cara guru dan siswa
mengatur dan mengendalikan pembelajaran
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
(Rohani, 2021) pembelajaran internal siswa
didukung oleh suatu sistem kegiatan yang di-
sebut pembelajaran, yang terdiri dari rangkaian
kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
dan membantu siswa. Dari uraian tersebut
jelaslah bahwa belajar memerlukan pendekatan
yang tepat untuk mencapai tujuannya. Strategi
dalam pembelajaran agama islam diharapkan
dapat membentuk Kkarakter-karakter yang
tumbuh dari siswa sebagai pembelajar.

Pendidikan karakter sebenarnya sudah lama
diimplementasikan dalam pembelajaran di
sekolah-sekolah, khususnya dalam pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, dan se-
bagainya. Namun dalam pelaksanaannya masih
belum optimal, itu dikarenakan pendidikan
karakter bukanlah sebuah proses menghapal
materi soal ujian dan juga teknik-teknik
menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukan
pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik,
pembiasaan untuk berlaku jujur, kesatria, malu
berbuat curang, malu bersikap malas, malu
membiarkan lingkungannya kotor (Khoiruddin &
Sholekah, 2019; Prasetyo & Marzuki, 2016).
Pendidikan karakter adalah sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk dapat
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian sese-
orang sehingga menjadi satu dalam perilaku
kehidupan sesorang (Johansyah, 2017).

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam
tentunya mengacu pada pembentukan akhlak
dan juga kepribadian yang berdasarkan panda-
ngan Islam. Pada hakikatnya pendidikan karakter
dalam perspektif Islam ini memiliki tujuan,
manfaat, dan hasil yang besar bagi kehidupan
bermasyarakat salah satunya yaitu seseorang
yang memiliki karakter yang baik akan menjaga
nilai-nilai yang ada di lingkungan masyarakat
(Rosyad, 2017)(Billah, 2016). Dimana sifat sabar
dan pemaaf adalah salah satu cerminan dari
keberhasilan pendidikan karakter dalam pers-
pektif Islam ini.

Berdasarkan telaah nilai-nilai agama dalam
(Khoiruddin & Sholekah, 2019), norma-norma
sosial, peraturan atau hukum, etika akademik,
dan prinsip-prinsip HAM, telah ditemukan 80
butir nilai karakter yang digolongkan menjadi 5,
yaitu: (1) nilai-nilai perilaku manusia yang
berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2)
Nilai-nilai perilaku manusia yang berkaitan
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dengan diri sendiri, (3) Nilai-nilai perilaku
manusia yang juga berkaitan dengan sesama
manusia, (4) Nilai-nilai perilaku manusia yang
berkaitan dengan lingkungan, (5) nilai-nilai
perilaku manusia yang berkaitan dengan ke-
bangsaan hal ini diungkapkan Kemendiknas.
Oleh sebab itu, artikel ini membahas tentang
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
bagi guru dan orang tua untuk meningkatkan
karakter Islami siswa TK Islam Intan Cendekia
Mataram.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan survei. Analisis data
dilakukan secara alami menggambarkan data
lapangan dalam bentuk cerita kualitatif tanpa
mengukur pengamatan dalam bentuk angka
menggunakan statistik tertentu. Teknik obser-
vasi dan wawancara memberikan informasi
tentang orang utama yang bertanggung jawab
dalam pengasuhan, sedangkan teknik wawancara
memberikan informasi tentang beberapa syarat
yang harus dimiliki oleh orang tua dalam penga-
suhan, beberapa orang penting diinternalisasi.
melalui pola asuh anak usia dini serta metode
dan strategi membentuk sifat islami anak TK.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Bagi Guru dan Orang Tua di Tk Islam
Intan Cendekia

Berdasarkan wawancara, observasi dan

survei didapatkan informasi bahwa terdapat
beberapa strategi yang digunakan oleh guru
dan orangtua dalam membentuk karakter
Islami kepada anak TK sebagai berikut:
1. Metode Keteladanan.

Metode keteladanan diakui oleh guru
dan orangtua cukup berhasil daripada
metode pengajaran langsung karena anak
sedang masa meniru, sehingga mereka
akan meniru sikap dan perilaku yang
positif maupun negatif yang ditunjukkan
oleh guru dna orangtuanya. Menurut
Ostroff (2012): “Anak-anak secara aktif
akan mencari teladan untuk ditiru dan
dipelajari. Peniruan merupakan cara
pemelajaran yang paling efisien bagi anak
usia dini”. Meskipun metode keteladanan
diakui cukup efektif dalam pendidikan
anak, namun hampir semua responden me-
nyatakan bahwa dirinya sebagai manusia
biasa tidak mungkin luput dari kesalahan
dan kekurangan, sehingga banyak perilaku,

sifat, dan sikap yang tidak selamanya dan
tidak selalu dapat dijadikan teladan anak-
anaknya.

Keteladanan orangtua mudah diucapkan
dalam teori, tetapi sulit diwujudkan secara
sempurna dalam kenyataan. Akhirnya, sesi
diskusi hanya merekomendasikan bahwa
keteladanan orangtua sangat penting dalam
pembentukan karakter positif anak,
meskipun orangtua tidak selalu, tidak
sepenuhnya, dan tidak selamanya dapat
diteladani oleh anak. Mereka merekomen-
dasikan, orangtua harus berusaha agar
sikap dan perilakunya terkontrol, dan
ketika ada kritik atau gugatan dari anak,
sebaiknya diterima dan juga dijadikan
introspeksi diri untuk memperbaiki sikap
dan perilaku selanjutnya. Perilaku ketela-
danan ini sesuai dengan perintah Ibnu
Kasir (Rifa’i, 1999) dalam tafsirnya menye-
butkan, “ayat tersebut merupakan prinsip
utama dalam meneladani Rasulullah SAW,
baik dalam ucapan, perbuatan maupun
sikap dan perilakunya”. Islam telah meng-
hadirkan sosok pribadi Rasulullah sebagai
figur teladan bagi ummatnya, terutama
orangtua, yang ditangannya terletak tang-
gung jawab memberi teladan kepada anak-
anaknya.

Selain itu, Menurut hasil penelitian dari
(Aprilianingsih & Lisnawati, 2019; Dini,
2022) bahwa dari hasil penelitian disimpul-
kan bahwa keteladanan orang tua memiliki
kaitan yang kuat dan penting dalam
perkembangan nilai moral anak. Artinya,
semakin sering orang tua menjadi teladan
bagi anaknya, maka nilai moral anak akan
semakin berkembang. Oleh karena ituy,
orang tua tidak cukup mendidik anaknya
hanya dengan perintah atau perkataan saja,
tetapi harus menjadi contoh perilaku yang
baik kepada anaknya dan dapat diteladani.

2. Metode Pengajaran Langsung Secara
Langsung
Metode pengajaran langsung yang di-
lakukan oleh guru dan juga orangtua
merupakan metode yang mudah, murabh,
alamiah, dan naluriah. Namun pengajaran
melalui “omongan” saja kurang efektif bila
sikap dan perilaku orangtua tidak konsis-
ten dengan “omongan” nya. Menurut
mereka lebih lanjut, metode pengajaran
langsung tetap dapat digunakan untuk
tahap awal pengenalan ajaran, norma,
aturan-aturan, atau konsep-konsep kepada
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anak usia dini, atau dapat digunakan untuk
tahap akhir dalam memberi nama atau
menetapkan (name) suatu pengetahuan
yang suah mereka peroleh dari orang lain.
Oleh karena itu, metode ini perlu diiringi
dengan metode lain. Pembelajaran lang-
sung ini penting dilakukan karena
Pengajaran langsung adalah pendekatan
dan pengajaran di mana guru menyam-
paikan informasi secara langsung kepada
siswa dengan cara yang tepat dan juga
komprehensif yang diselenggarakan oleh
guru. Terkadang cara yang paling efektif
dan efisien untuk mengajarkan pekerjaan
seorang guru adalah dengan menyajikan
pengetahuan, keterampilan, atau konsep
secara langsung kepada siswa (Nurlaeliyah,
2020; Siregar, 2019).

. Pujian.

Berdasarkan hasil wawancara yang
berkembang, mereka mengatakan bahwa
pujian perlu diberikan untuk memotivasi
anak melakukan suatu ajaran atau aturan,
karena anak-anak biasanya senang dipuji.
Anak melakukan suatu pekerjaan atau
perilaku yang baik, dan semakin semangat
mengulanginya jika memperoleh pujian,
bukan karena benar-benar mereka me-
mahami pentingnya perbuatan tersebut
(Fitriyanti, 2022) menyatakan bahwa mem-
berikan motivasi dan rangsangan supaya
bermain dan belajar di sekolah itu sangat
menyenangkan, dengan cara memberikan
kalimat-kalimat pujian untuk menumbuh-
kan rasa percaya diri dan kemandirian
mereka. Karena bagi anak-anak, kelas
Kelompok Bermain merupakan wadah per-
tama mereka untuk bersosialisasi dengan
orang lain setelah keluarga.

. Bujukan.

Menurut mereka, terkadang anak perlu
diyakinkan bahwa mereka ingin melakukan
sesuatu atau mengikuti aturan yang telah
diajarkan kepada mereka. Memuji dan
memuji adalah kebiasaan favorit anak-
anak. Bujukan anak tidak harus berupa
pemberian hadiah, tetapi bisa juga berupa
nama yang diinginkan, tugas yang menye-
nangkan, tugas penjelasan atau hasil
fantasi/tugas menyenangkan mereka sen-
diri yang membawa kegembiraan.

. Pembiasaan.
Menurut mereka, pembiasaan merupa-
kan cara yang dikenal dan diterapkan oleh

orang tua sejak lama, misalnya: membiasa-
kan bangun pagi, mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan, membaca doa harian,
sholat, mandi, memakai baju, sepatu. dan
saya makan sendirian. , tidur terpisah dari
orang tua, bersalaman dan membacakan
salam kepada orang tua dan keluarga di
rumah selama sekolah dan ketika pergi ke
sekolah, perilaku yang baik dll. Kebiasaan
ini harus terus-menerus ditanamkan, dan
ketika anak-anak sudah cukup umur,
mereka juga harus diberi penjelasan logis
mengapa hal-hal tersebut harus dilakukan,
serta pujian atas akibat perbuatan dan
peringatan jika mereka lupa atau melalai-
kannyahafalan.

Beberapa responden juga sudah biasa
menerapkan metode hafalan surat-surat
pendek al-Qur’an, bacaan shalat, dan do’a-
do’a sehari-hari kepada anak-anaknya.
Anak-anak yang lebih kecil lebih cepat
hafalnya, apalagi hafalan dengan dinyanyi-
kan, seperti asmaul husna, nama-nama
Rasul, nama-nama Malaikat dan tugas-
tugasnya. Metode hafalan dapat digunakan
sebagai metode tambahan memperkuat
materi penting yang akan menjadi dasar
pengetahuan dan tindakan yang terkait dan
berkesinambungan, misalnya  bacaan
shalat, surat-surat pendek al-Qur’an, dan
do’a-do’a sehari-hari. Metode hafalan dapat
digunakan secara proporsional sesuai
dengan kemampuan anak, dan tidak boleh
dikenakan hukuman, tetapi harus diberi
pujian (reward) untuk memperkuat daya
hafalannya.

B. Karakter Islami yang Terbentuk dari

Penerapan Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Guru dan
Orang Tua di Tk Islam Intan Cendekia

Hasil wawancara dengan guru didapatkan
informasi bahwa Pendidikan karakter islami
yang didapatkan oleh siswa TK Islam Intan
Cendekia dengan menerapkan hadist nabi
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Dalam
perspektif Islam, tahapan-tahapan pendidikan
karakter dimulai sedini mungkin. Sebagai-
mana dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam
haditsnya: “Anas berkata bahwa Rasulullah
bersabda: Anak itu pada hari ketujuh dari
kelahirannya disembelihkan akikahnya, serta
diberi nama dan disingkirkan dari segala
kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6
tahun ia didik beradab susila, jika ia telah
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berumur 9 tahun dipisahkan tempat tidurnya
dan jika telah berumur 13 tahun dipukul agar
mau shalat. Jika ia telah berumur 16 tahun
boleh dikawinkan, setelah itu ayahnya
berjabat tangan dengannya dan mengatakan,
saya telah mendidik, mengajar, dan menga-
winkan kamu, saya mohon perlindungan
kepada Allah dari fitnahfitnah di dunia dan
siksaan di akhirat” (H.R. Ibnu Hibban).

Hadits di atas menetapkan tentang tahap-
tahap pendidikan karakter. Menurut M.
Furqon Hidayatullah, dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

1. Tingkat penanaman Tauhid. Pada usia ini
awal pembentukan karakter seseorang ber-
kembang. Jadi mulailah dengan penanaman
tauhid. Hal ini dapat dilihat dalam hadits
Nabi: "Buatlah ungkapan La Illaha illallah
dari kata pertama anak itu. Dan sebelum
meninggal, ucapkan padanya kalimat La
[llaha illallah." (H.R. Ibnu Abbas). Jelas dari
keterangan hadits bahwa Rasulullah SAW
sendiri sejak dini mengajarkan para
sahabat dan pengikutnya untuk menganjur-
kan tauhid pada generasinya.

2. Fase budidaya adab. Pada tahap ini, anak
mulai dididik dalam nilai-nilai karakter,
terutama kejujuran. Kejujuran adalah kunci
dalam hidup. Pendidikan integritas harus
terintegrasi dalam kehidupan Kkeluarga,
masyarakat dan sekolah. Jika nilai kejuju-
ran benar-benar dapat diimplementasikan,
berarti kita telah meletakkan dasar yang
kuat untuk membangun bangsa. 3

3. Mendorong akuntabilitas. Tanggung jawab
adalah pembentukan niat dan tekad untuk
menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepadanya. Perintah sholat untuk anak usia
7 tahun menunjukkan bahwa anak diajar-
kan untuk bertanggung jawab, terutama
untuk dirinya sendiri.

4. Tahap kebangkitan kecemasan. Peduli
adalah empati terhadap orang lain, yang
dinyatakan sebagai pertolongan sesuai
kemampuan. Usia 9-10 tahun adalah masa
dimana anak berinteraksi dengan teman
sebayanya, maka tidak salah jika anak
mulai bersimpati kepada orang lain, saling
menghormati orang tuanya dan saling
menyayangi untuk teman-temannya yang
lebih muda.

5. Tingkat Kelangsungan Hidup Kultivasi.
Kemandirian ditandai dengan kesediaan
mengambil resiko akibat tidak mengikuti
aturan. Proses latihan ini terlihat ketika

IV.

seorang anak berumur 10 tahun dan tidak
mau sholat, maka Nabi memerintahkan
untuk memukulnya dan juga memisahkan
tempat tidur dari orang tuanya. 6

6. Tahap penanaman sambungan. Semangat
komunitas melambangkan kemauan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. Pada tahap ini anak diajarkan
untuk menyesuaikan diri dengan ling-
kungan, dalam masyarakat secara selektif
(Hidayatullah, 2010: 32).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah dan
juga menyimak seluruh uraian bahasannya,
penulis menyimpulkan sebagai berikut: Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa (1)
strategi pembelajaran pendidikan agama
islam bagi guru dan orang tua dalam
meningkatkan kualitas karakter islami dian-
taranya keteladanan, pengajaran langsung,
pujian, bujukan, pembiasaan baik, dan
hafalan di lingkungan sekolah, keluarga, dan
lingkungan dalam bentuk kegiatan pem-
belajaran mandiri, terpadu, dan holistic; (2)
beberapa karakter Islami yang penting
ditanamkan kepada anak usia TK diantara-
nya pendidikan tauhid keimanan, pengama-
lan ibadah dan budaya adab, akhlaq mulia,
dan belajar al-Qur’an.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Guru dan
Orang Tua dalam Meningkatkan Kualitas
Karakter Islami Siswa mur.
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